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"Bila muazin mengucapkan 'Allahu akbar allahu
akbar', lalu salah seorang kalian menjawab, 'Allahu
Akbar allahu akbar'*; kemudian bila muazin
mengucapkan 'Asyhadu alla ilaha illallah’, dia
menjawab, 'Asyhadu alla ilaha illallah’; kemudian bila
muazin mengucapkan '‘Asyhadu anna muhammadar-
rasulullah’, dia menjawab, ‘Asyhadu anna
muhammadar-rasulullah'; kemudian bila muazin
mengucapkan 'Hayya 'alas-salah’, dia menjawab, 'La
haula wala quwwata illa billah'; kemudian bila
muazin mengucapkan 'Hayya 'alal-falah’, dia
menjawab, 'La haula wala quwwata illa billah’;
kemudian bila muazin mengucapkan 'Allahu akbar
allahu akbar', dia menjawab, 'Allahu akbar allahu
akbar'; kemudian bila muazin mengucapkan 'La ilaha
illallah’, dia menjawab, 'La ilaha illallah', semua itu
dia ucapkan dari lubuk hatinya, niscaya ia akan
masuk surga."

Umar bin Al-Khattab -radiyallahu ‘anhu- meriwayatkan, Rasulullah [J bersabda, "Bila
muazin mengucapkan 'Allahu akbar allahu akbar', lalu salah seorang kalian menjawab,
‘Allahu Akbar allahu akbar'; kemudian bila muazin mengucapkan '‘Asyhadu alla ilaha
illallah’, dia menjawab, 'Asyhadu alla ilaha illallah'; kemudian bila muazin mengucapkan
'Asyhadu anna muhammadar-rasulullah’, dia menjawab, 'Asyhadu anna muhammadar-
rasulullah'; kemudian bila muazin mengucapkan 'Hayya 'alas-salah’, dia menjawab, 'La
haula wala quwwata illa billah'; kemudian bila muazin mengucapkan 'Hayya 'alal-falah’,
dia menjawab, 'La haula wala quwwata illa billah'; kemudian bila muazin mengucapkan
‘Allahu akbar allahu akbar', dia menjawab, 'Allahu akbar allahu akbar'; kemudian bila
muazin mengucapkan 'La ilaha illallah', dia menjawab, 'La ilaha illallah’, semua itu dia
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ucapkan dari lubuk hatinya, niscaya ia akan masuk surga."
[Sahih] [HR. Muslim]

Azan adalah media untuk memberitahukan orang banyak tentang masuknya waktu salat.
Lafaz azan terdiri dari kalimat-kalimat yang merangkum akidah Islam. Di dalam hadis ini,
Nabi [J menerangkan tindakan yang disyariatkan ketika mendengar azan, yaitu orang yang
mendengarnya hendaknya mengucapkan semisal dengan yang diucapkan oleh muazin.
Ketika muazin mengucapkan "Allahu akbar", orang yang mendengar menjawab, "Allahu
akbar." Demikian seterusnya pada lafaz-lafaz azan, kecuali ketika muazin mengucapkan
"Hayya 'alas-salah, hayya 'alal-falah", maka orang yang mendengar hendaknya menjawab,
"La haula wa la quwwata illa billah." Nabi ] menerangkan bahwa orang yang menjawab
muazin dengan tulus dari hatinya niscaya akan masuk surga. Makna kalimat azan: Allahu
akbar (Allah Maha Besar) adalah Allah [J paling agung dan paling besar dibandingkan segala
sesuatu selain-Nya. a_ Ul Y] a_J| ¥ ol »_gwl (Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang benar
kecuali Allah); yakni tidak ada sembahan satu pun yang benar kecuali Allah. Asyhadu anna
Muhammadan rasulullah (Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah) maksudnya
aku berikrar dan bersaksi dengan lisan dan hatiku bahwa Muhammad adalah utusan Allah,
dia diutus oleh Allah [J dan wajib ditaati. s\all —l¢ > (Mari melaksanakan salat). Jawaban
orang yang mendengarnya adalah: La haula wa |la quwwata illa billah, yakni tiada upaya agar
dapat bebas dari penghalang-penghalang ketaatan, tiada kekuatan untuk mengerjakannya,
serta tiada kemampuan untuk melakukan sesuatu apa pun kecuali dengan taufik Allah
Ta'ala. Hayya ‘alal-falah (Mari menyambut sebab-sebab kemenangan) maksudnya meraih
surga dan selamat dari api neraka.
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